ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui bagaimana resepsi masyarakat terhadap pemberitaan Tempo.co tentang Pilkada Kabupaten Brebes 2024 dengan fokus pemberitaan pada fenomena adanya gerakan menangkan kotak kosong. Pemberitaan tersebut menimbulkan berbagai macam respon khalayak yang berbeda, sehingga penting untuk melihat bagaimana khalayak memaknai informasi tersebut menggunakan Teori Resepsi Stuart Hall yang memandang khalayak sebagai audiensi tidak selalu menerima pesan dari media dengan pasif, melainkan menafisrkan pesan tersebut berdasarkan latar belakang pengalaman dan kondisi sosial masing-masing. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, data dikumpulkan dengan wawancara mendalam terhadap enam informan yang dipilih secara purposive sampling pada tiga kecamatan di Brebes Selatan. Dari 6 orang informan didapati dua informan termasuk dominant-hegemonic dikarenakan para informan tersebut menerima pemberitaan Tempo.co apa adanya, mempercayai kredibilitas Tempo.co sebagai media serta melihat gerakan kotak kosong tersebut sebagai informasi yang valid dan sah dalam praktik demokrasi, tiga informan masuk ke dalam posisi negotiated karena meskipun mereka mengakui kredibilitas Tempo.co dan melihat berita tersebut memberi wawasan baru, mereka juga menilai ada sisi lain yang perlu dikritisi seperti adanya framing pada kotak kosong dan diperlukan adanya perbandingan sudut pandang lain dalam pemberitaan, lalu satu informan termasuk oppositional karena informan ini menilai pemberitaan Tempo.co lebih condong menggiring opini publik sehingga menolak makna dominan yang disampaikan oleh media serta melihatnya sebagai bentuk yang tidak seimbang.
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ABSTRACT

This study was conducted to determine how the public responded to Tempo.co's coverage of the 2024 Brebes Regency elections, with a focus on the phenomenon of the “win the empty box” movement. This news coverage elicited various responses from the public, making it important to examine how the public interpreted this information using Stuart Hall's Reception Theory, which views the public as an audience that does not always passively receive messages from the media, but rather interprets these messages based on their respective backgrounds, experiences, and social conditions. The research method used in this study was qualitative, with data collected through in-depth interviews with six informants selected through purposive sampling in three subdistricts in South Brebes. Of the six informants, two were found to be dominant-hegemonic because they accepted Tempo.co's reporting at face value, trusted the credibility of Tempo.co as a media outlet, and viewed the empty box movement as valid and legitimate information in democratic practice. Three informants were found to be in a negotiated position because, although they acknowledged the credibility of Tempo.co and viewed the news as providing new insights, they also assessed that there were other aspects that needed to be criticized, such as the framing of the empty box and the need for other perspectives in the news coverage. One informant was classified as oppositional because they considered Tempo.co's news coverage to be more inclined to sway public opinion, thus rejecting the dominant meaning conveyed by the media and viewing it as unbalanced.
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